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Abstract. The development of the information system in this study was carried out to address the needs of the Environmental
and Sanitation Agency (DLHK) of Sidoarjo Regency for an integrated system. More specifically, this web-based
system was designed to handle services for the utilization of Green Open Spaces (Ruang Terbuka Hijau/RTH), which
previously still relied on manual processes and lacked data integration. This condition has the potential to hinder the
optimization of management, supervision, and service quality. In developing the system, the researchers chase the
Waterfall method. The reason is that this method provides clear and sequential stages. These stages were carried out
starting from analyzing user requirements at DLHK, then designing the system and database, followed by
programming using a specific language, subsequently testing the system, and finally preparing maintenance
documentation. To ensure the system runs properly, two fypes of testing were conducted. The first test was Black Box
Sfunctional testing with 27 scenarios developed based on the use case scheme. The second test was a User Acceptance
Test (UAT) involving potential users who were asked to complete a questionnaire. From this series of tests, supportive
results were obtained. In the Black Box test, 96 3% of the functions were recorded as running successfully. According
to the researchers, this figure indicates that almost all core features are functioning optimally. Meanwhile, in the
UAT, the user satisfaction score reached 91%. Based on our interpretation, this score falls into the very satisfied
category and serves as evidence that the system is well accepted at the end-user level.
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Abstrak. Pengembangan sistem informasi pada penelitian ini dilakukan unmk menjawab kebunihan Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Sidoarjo akan sebuah sistem terpadu. Lebih spesifiknya, sistem berbasis
web ini dirancang untuk menangani pelayanan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH), yang selama ini masih
bergantung pada proses manual dan belum ada integrasi data. Kondisi ini berpotensi menghambat optimalisasi
pengelolaan, pengawasan, dan kualitas pelayanan. Dalam membangun sistem, peneliti memilih metode Waterfall.
Alasannya, metode ini memberikan tahapan yang jelas dan runtut. Adapun tahapan tersebut kami lalui mulai dari
menganalisis keburwhan wser di DLHK, lalu merancang desain sistem dan database, kemudian melakukan
penwrograman menggunakan bahasa tertentu, selanjutnya menguji sistem, dan yang terakhir adalah menyiapkan
dokumen pemeliharaan. Untuk memastikan sistem berjalan baik, dilakukan dua jenis uji. Uji pertama adalah
pengujian fungsional Black Box dengan 27 skenario yang dibuar berdasarkan skema use case. Uji kedua merupakan
User Acceptance Test (UAT) yang melibatkan pengguna potensial untuk mengisi kuesioner. Dari serangkaian
pengujian in, diperoleh hasil yang mendukung. Pada uji Black Box, tercatar 96,3 % fungsi berjalan sukses. Angka
ini, menurut peneliti, menunjukkan bahwa hampir semua fitur inti sudah berfungsi optimal. Sedangkan pada UAT,
skor kepuasan pengguna mencapai 91%. Berdasarkan interpretasi kami, skor ini termasuk kategori sangat puas dan
menjadi bukti bahwa sistem diterima dengan baik di tingkat pengguna akhir.

Kata Kunci - Ruang Terbuka Hijau, DLHK, Kabupaten Sidoarjo, Sistem Informasi, Waterfall

I. PENDAHULUAN

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan instrumen ekologis yang vital dalam struktur tata ruang perkotaan. Secara
konseptual, RTH didefinisikan sebagai area memanjang atau mengelompok yang pemanfaatannya bersifat terbuka,
tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun melalui intervensi manusia dengan
mempertimbangkan aspek resapan air, ekonomi, hingga estetika [1]. Sebagai “paru-paru kota”, RTH memiliki fungsi
penting dalam menekan tingkat polusi. Caranya adalah dengan menyerap gas CO: yang ada di udara, sehingga
kestabilan atmosfer lingkungan tetap terjaga [2]. Selain fungsi ekologis itu, RTH juga punya peran sosial yang tidak
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kalah penting. Di sana, RTH menjadi ruang inklusif yang memungkinkan interaksi antarwarga berlangsung lebih
bebas dan terbuka [3].

Secara hukum, klasifikasi RTH telah diatur oleh pemerintah pusat melalui Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang No. 14 Tahun 2022. Dalam peraturan tersebut, RTH secara formal dibedakan menjadi dua jenis, yaitu RTH
Privat dan RTH Publik. Jika RTH Privat dikelola oleh institusi atau perorangan untuk kepentingan internal, maka
RTH Publik seperti taman kota dan jalur hijau merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah yang ditujukan
sepenuhnya bagi kemaslahatan umum. Di Kabupaten Sidoarjo, kebutuhan akan RTH Publik kian mendesak seiring
dengan pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Sebagai wilayah penyangga utama Kota Surabaya, jumlah
penduduk Sidoarjo tercatat telah mencapai 2.027.874 jiwa pada Desember 2024 [4]. Lonjakan populasi ini secara
linier meningkatkan permintaan terhadap ruang publik yang memadai untuk kegiatan sosial, olahraga, maupun
rekreasi.

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Sidoarjo, sebagai otor yang berwenang,
memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola pemanfaatan RTH publik tersebut. Namun, proses pelayanan izin
pemanfaatan RTH di DLHK saat ini masih terjebak pada mekanisme konvensional atau manual. Ketergantungan pada
prosedur manual ini seringkali memicu berbagai hambatan, mulai dari du pelayanan yang tidak terukur, risiko
tumpang tindih jadwal penggunaan lokasi, hingga rendahnya transparansi informasi bagi publik. Di era transformasi
digital saat ini, keterbatasan tersebut menuntut adanya solusi teknologi yang mampu mengintegrasikan layanan secara
daring (online) demi menciptakan tata kelola yang lebih efektif dan efisien.

Upaya digitalisasi RTH sebenarnya telah dirintis dalam beberapa literatur terdahulu. Pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) telah banyak dikaji pada penelitian sebelumnya dengan
pendekatan dan fokus yang beragam. Akbar et al. mengembangkan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis mobile
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberikan rekomendasi lokasi RTH di Kota Malang. Sistem
tersebut mampu mendorong keterlibatan publik, namun belum mendukung layanan administratif seperti pengajuan
izin pemanfaatan RTH secara daring [5]. Penelitian oleh Fajriansyah et al. merancang sistem informasi pengawasan
taman kota berbasis web di Kabupaten Sidoarjo yang berfokus pada pelaporan kondisi dan kerusakan taman.
Meskipun mendukung fungsi pengawasan, sistem tersebut masih terbatas pada aspek monitoring dan belum mencakup
pelayanan pemanfaatan RTH secara menyeluruh [6]. Sementara itu, Azra melakukan analisis sebaran RTH publik di
Kabupaten Sidoarjo menggunakan SIG untuk menilai kecukupan RTH berdasarkan regulasi yang berlaku. Penelitian
ini memberikan gambaran spasial yang komprehensif, namun belum menyediakan layanan interaktif berbasis web
bagi masyarakat [7].

Pengembangan sistem informasi RTH berbasis web juga dilakukan oleh Khaira et al. melalui pembangunan
website SIG yang dilengkapi fitur virtual tour sebagai media informasi dan promosi RTH Kota Jambi. Sistem ini
menitikberatkan pada penyajian informasi visual dan spasial, namun belum mendukung proses pelayanan
administratif seperti pengajuan izin atau pengelolaan pengaduan masyarakat [8]. Pendekatan WebGIS serupa
diterapkan pada penelitian pemetaan RTH di Sub Wilayah Kota Bojonagara yang berfokus pada visualisasi dan
pengelolaan data spasial RTH, tetapi masih terbatas pada fungsi penyajian informasi [9]. Dari sisi tata kelola,
Lamading et al. mengkaji pengelolaan RTH dalam perspektif good governance dan menemukan bahwa aspek
partisipasi, transparansi, serta akuntabilitas pemerintah daerah masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini menegaskan
pentingnya dukungan sistem informasi dalam memperkuat pelayanan publik dan koordinasi antar pemangku
kepentingan [10]. Selain itu, penelitian terkait analisis ketersediaan RTH berbasis SIG menunjukkan bahwa data
spasial berperan penting dalam perencanaan RTH, namun belum terintegrasi dengan sistem pelayanan publik berbasis
daring [11].

Dalam konteks yang lebih luas, pendekatan sistem berbasis web juga telah diimplementasikan pada penelitian
mengenai Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Penelitian tersebut menggunakan metode Preference Selection Index
(PSI) untuk menentukan prioritas pengembangan Ruang Terbuka Hijau di Kota Makassar [12]. Meskipun sistem itu
telah mendukung proses pengambilan keputusan pengelolaan RTH, fokus utamanya masih terbatas pada penentuan
peringkat lokasi dan belum mengintegrasikan aspek pelayanan pemanfaatan RTH bagi masyarakat. Selanjutnya,
Maulana dan Widianto mengembangkan Sistem Informasi Geografis (S1G) berbasis web untuk mengelola Taman
Rekreasi Wiladatika dengan menerapkan metode Extreme Programming (XP) [13]. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem tersebut efektif dalam pengelolaan data spasial dan infrastruktur taman. Namun, sistem ini belum
dirancang untuk mendukung fungsi layanan administratif maupun interaksi pelayanan publik secara langsung.
Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Hutama dan Annisa, yaitu pengembangan sistem informasi
keanckaragaman hayati di Hutan Kota Pindad Bandung. Sistem tersebut berperan sebagai media inventarisasi dan
penyediaan informasi lingkungan bagi pihak terkait.[14].

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pemetaan spasial, pengawasan, pengambilan keputusan, promosi, atau penyediaan
informasi RTH secara terpisah. Hingga saatini, belum terdapat penelitian yang secara khusus mengembangkan sistem
informasi pelayanan pemanfaatan RTH berbasis web yang mengintegrasikan data spasial, pengajuan izin
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pemanfaatan, penjadwalan, serta pengelolaan pengaduan masyarakat dalam satu platform pelayanan terpadu di bawah
pengelolaan pemerintah daerah. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan merancang
Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH yang mendukung pelayanan publik yang transparan, efektif, dan
terinte grasi di DLHK Kabupaten Sidoarjo.

Melalui perancangan Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH berbasis Web ini, diharapkan celah (gap)
dalam pelayanan admini if dapat teratasi. Sistem ini tidak hanya mempermudah masyarakat dalam mencari lokasi
dan mengajukan izin secara transparan, tetapi juga memberikan instrumen bagi DLHK Sidoarjo untuk melakukan
monitoring dan evaluasi data secara terpadu [15]. Dengan hadirnya teknologi ini, proses birokrasi yang sebelumnya
kaku dan manual dapat bertransformasi menjadi layanan publik yang lebih responsif dan akuntabel.

II. METODE

Metode Pengembangan Sistem

Tahap pengembangan sistem dalam penelitian ini mengikuti alur metode Waterfall, sebuah model klasik yang
menckankan urutan tahapan yang tetap. Proses dimulai dari analisis kebutuhan, dilanjutkan ke perancangan,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan—tanpa adanya iterasi balik ke tahap sebelumnya. Metode ini dipilih
setelah menilai bahwa spesifikasi kebutuhan pengguna untuk sistem pelayanan RTH telah definitif dan tidak
mengalami fluktuasi berarti. Pendekatan linier seperti Waterfall dianggap paling sesuai untuk memastikan konsistensi
dan kedisiplinan dalam proses pembangunan sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan di awal.

»

= Ch
@ Implementation

Gambar 1 Metode Waterfall

Model Waterfall terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, imple mentasi,
pengujian, dan pemeliharaan [10]. Alur pengembangan sistem dengan metode Waterfall ditunjukkan pada Gambar 1.

TIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan fungsi sistem pelayanan
pemanfaatan RTH di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil tahap ini berupa spesifikasi kebutuhan sistem yang
mencakup fungsi utama, seperti pengajuan izin pemanfaatan RTH, penjadwalan penggunaan RTH, dan pelaporan
pengaduan, serta kebutuhan non-fungsional yang berkaitan dengan keamanan dan kemudahan akses sistem.

B. Perancangan Sistem (System Design)

Tahap perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Perancangan meliputi penyusunan alur
sistem, pemodelan proses menggunakan flowchart, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram
(ERD), serta perancangan basis data [16]. Selain itu, dirancang pula antarmuka pengguna untuk mendukung layanan
pengajuan izin, pengaduan, dan pengelolaan data oleh admin, pengawas, dan pimpinan.

B.1. Flowchart
Flowchart Pada Gambar 2 digunakan untuk menggambarkan alur proses pelayanan pemanfaatan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) berbasis web di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo [18]. Alur sistem dimulai
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t pengguna mengakses aplikasi, kemudian melakukan registrasi atau login sesuai status akun. Setelah berhasil
masuk, pengguna dapat memilih layanan izin pemanfaatan RTH atau layanan pengaduan. Pada layanan izin,
permohonan yang diajukan akan diverifikasi, kemudian dilanjutkan ke proses penjadwalan apabila disetujui atau
dikembalikan ke menu utama jika ditolak. Sementara itu, pada layanan pengaduan, laporan yang disampaikan akan
diproses dan ditampilkan status penanganannya. Proses berakhir ketika pengguna memilih untuk keluar dari sistem.

Aun ?

Permononan

Menu Program Terjadwal

Penjadwalan

Disetujui Parmononan

Gambar 2. Flowchart

B 2. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 digunakan untuk menggambarkan
alur data utama antara Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH dengan entitas eksternal yang terlibat. Diagram
ini memberikan gambaran umum interaksi data tanpa merinci proses internal sistem secara detail [19]. Berdasarkan
Gambar 3.3, sistem berinteraksi dengan empat entitas eksternal, yaitu Admin, User, Pengawas, dan Pimpinan. Admin
berperan dalam pengelolaan data RTH, fasilitas RTH, data pengawas, serta penjadwalan pemanfaatan RTH.

Selain itu, admin juga memproses permohonan izin pema itan RTH dan laporan pengaduan yang diajukan oleh
pengguna, termasuk memberikan respon terhadap pengaduan melalui sistem. User memanfaatkan sistem untuk
mengajukan permohonan izin pemanfaatan RTH, menyampaikan pengaduan, serta mengakses informasi terkait
jadwal pemanfaatan RTH, fasilitas, dan tindak lanjut pengaduan. Informasi jadwal dan data pengaduan yang telah
diproses selanjutnya diteruskan kepada Pengawas sebagai dasar pelaksanaan pemantauan kegiatan dan penanganan
pengaduan di lapangan, kemudian hasilnya dilaporkan kembali ke sistem. Sementara itu, Pimpinan memperoleh
keluaran sistem berupa informasi permohonan izin dan pengaduan yang digunakan sebagai bahan evaluasi serta
pengambilan keputusan terkait pengelolaan RTH.
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Gambar 3 Data Flow Diagram Level 0

B 3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 4 merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) pada Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH
digunakan untuk menggambarkan struktur basis data dan hubungan antar entitas yang terdapat di dalam sistem. ERD
ini menjadi dasar perancangan database agar penyimpanan dan pengelolaan data dapat dilakukan secara terstruktur
[20]. Berdasarkan Gambar 3.4, sistem terdiri dari beberapa entitas utama, yaitu Admin, Pemohon, RTH, Pengawas,
Fasilitas, Izin Pemanfaatan RTH, dan Pengaduan RTH. Entitas Admin memiliki relasi pengelolaan terhadap data
pemohon dan data RTH. Pemohon merupakan entitas yang memiliki relasi pengajuan terhadap entitas izin
pemanfaatan RTH dan pengaduan RTH, di mana satu pemohon dapat mengajukan lebih dari satu permohonan izin
maupun pengaduan. Entitas Izin Pemanfaatan RTH menyimpan data permohonan izin yang diajukan pemohon,
sedangkan entitas Pengaduan RTH menyimpan data laporan pengaduan yang disampaikan pemohon. Entitas RTH
menyimpan informasi ruang terbuka hijau dan memiliki relasi dengan entitas Fasilitas serta Pengawas, di mana satu
RTH dapat memiliki lebih dari satu fasilitas dan dapat diawasi oleh pengawas sesuai kebutuhan pengelolaan.
Perancangan ERD ini menunjukkan keterkaitan data antar entitas yang mendukung proses pelayanan pemanfaatan
RTH dan menjadi acuan dalam pengembangan basis data sistem di DLHK Kabupaten Sidoarjo.
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Gambar 4 Entity Relationship Diagram

B 4. Relasi Tabel Database

Relasi tabel database pada Gambar 5 menggambarkan keterkaitan antar tabel dalam Sistem Informasi Pelayanan
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang bertujuan untuk mengintegrasikan dan menjaga konsistensi data.
Relasi yang digunakan meliputi one to one, one to many, dan many to many sesuai kebutuhan sistem. Tabel user
menjadi pusat relasi yang terhubung dengan tabel izin_rth dan pengaduan dengan relasi one to many, karena satu
pengguna dapat mengajukan beberapa permohonan izin maupun pengaduan [21]. Setiap data izin dan pengaduan
hanya terkait dengan satu pengguna sebagai pengaju.

Tabel izin_rth berelasi one to one dengan tabel izin_rth_detail serta one to many dengan tabel izin_rth_comments
untuk menyimpan detail dan riwayat proses izin. Tabel pengaduan memiliki relasi one to many dengan tabel
pengaduan_detail, pengaduan_lampiran, dan pengaduan_comments. Selain itu, tabel rth berelasi one to many dengan
tabel fasilitas serta terhubung dengan tabel izin_rth dan pengaduan. Tabel pengawas berelasi dengan tabel user dan
rth untuk menggambarkan penugasan pengawasan. Perancangan relasi ini bertujuan menghindari redundansi data,
menjaga konsistensi informasi, serta mendukung pelayanan pemanfaatan RTH secara efektif dan terstruktur di DLHK
Kabupaten Sidoarjo..
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Gambar 5 Relasi Tabel Database
Impl asi (Impl ation)

Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan desain sistem ke dalam kode program. Sistem inform:
pelayanan pemanfaatan RTH dikembangkan berbasis web menggunakan PHP dengan framework Laravel dan ba:
data MySQL. Fitur utama yang diimplementasikan meliputi pengelolaan data RTH, pengajuan izin pemanfaatan,
penjadwalan kegiatan, pelaporan pengaduan, serta penyajian informasi lokasi RTH yang terintegrasi dengan Google
Maps APL.

C.1. Tampilan Antarmuka

Antarmuka sistem ini dirancang dengan mengutamakan prinsip fungsionalitas dan kemudahan akses (usability)
guna mendukung pelayanan publik yang transparan. Desain tampilan disusun secara terstruktur untuk mengakomodasi
kebutuhan spesifik dari empat level hak akses, yaitu Admin, Pimpinan, Pengawas, dan Masyarakat. Melalui
pendekatan yang berorientasi pada pengguna (user-centered design), setiap elemen visual dalam aplikasi mulai dari
manajemen data hingga pemantauan status permohonan RTH diintegrasikan sedemikian rupa agar operasional sistem
berjalan lebih efisien. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa penyampaian informasi dan proses dapat dilakukan
secara dinamis, intuitif, dan sesuai dengan b kewenangan masing-masing pengguna.
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Gambar 6 Halaman Muka

Gambar 6 menampilkan Halaman Muka, yaitu halaman pertama yang muncul saat sistem diakses oleh pengguna.
Pada halaman ini disajikan berbagai informasi utama terkait Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kabupaten Sidoarjo,
seperti galeri foto-foto RTH, informasi lokasi RTH, serta peta persebaran RTH yang dikelola oleh Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. Informasi yang disajikan di halaman muka dapat diakses oleh seluruh
masyarakat tanpa memerlukan login / autentikasi. Halaman muka juga menyediakan menu navigasi utama meliputi
Beranda, Tentang Kami, Layanan, Ruang Terbuka Hijau, Kritik/Saran/Pengaduan, Kontak Kami, dan Login. Menu
navigasi ini dibuat untuk memudahkan pengguna mengakses informasi yang dibutuhkan. Pada halaman muka tersedia
juga kolom pencarian (search bar) untuk menemukan informasi dengan secara cepat. Fitur Login disediakan bagi
pengunjung atau masyarakat yang ingin mengajukan permohonan izn pemanfaatan RTH maupun menyampaikan
pengad terkait permasalahan RTH. Selain itu, menu login juga digunakan oleh pihak internal, seperti admin,
pengawas, maupun pimpinan, untuk masuk ke dalam sistem sesuai dengan hak akses dan ke wenangan masing-masing.
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Email Atau Usemame Daftarkan akun Anda sekarang dan nikmati akses penuh ke
semua layanan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kabupaten Sidoarjo.
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Password
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A Akses informasi lerbaru tentang RTH di Sidoarjo
Berpartisipasi dalam pengedolaan RTH bersama komuni
Ingat Saya Lupa Password? i L

biabini

Gambar 7 Halaman Login
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Gambar 7 menampilkan Halaman Login, yang merupakan pintu masuk utama bagi pengguna yang akan
mengakses layanan internal dari Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Pada
halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan username atau alamat email serta password yang telah terdaftar
sebelumnya. Komponen input tersebut digunakan untuk proses autentikasi dan validasi data pengguna sehingga hanya
pihak yang memiliki hak akses yang dapat masuk ke dalam sistem. Selain form login, halaman ini juga dilengkapi
dengan tautan “Lupa Password?” yang berfungsi membantu pengguna apabila lupa kata sandi, serta opsi “Sign up”
bagi pengguna baru yang ingin melakukan registrasi akun untuk mengakses layanan pemanfaatan RTH. Fitur login
ini tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat yang hendak mengajukan permohonan izin pemanfaatan RTH atau
impaikan pengaduan, tetapi juga digunakan oleh pihak internal seperti admin, pengawas, maupun pimpinan.
Masing-masing peran memiliki tingkat otorisasi yang berbeda sesuai dengan ke wenangan dan tanggung jawabnya.
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Gambar 8 Dashboard User

Gambar 8 menampilkan tampilan Dashboard User yang merupakan sarana bagi masyarakat dalam memantau
status layanan Rang Terbuka Hijau secara mandiri. Pengguna dapat melihat ringkasan data pribadi dengan cepat
melalui enam panel indikator yang tersedia, yang mencakup status permohonan hingga informasi ketersediaan fasil
publik. Pada bagian bawah, kehadiran grafik berperan sebagai alat transparansi yang memudahkan warga dalam
melacak progres laporan mereka sejauh mana telah diproses oleh admin. Berdasarkan desainnya, antarmuka ini dibuat
dengan tujuan untuk mempermudah komunikasi antara masyarakat dan pemerintah sehingga pelayanan publik dapat
menjadi lebih informatif dan efektif.




10 I Page

“TDASHBOARD = a

Detail Permohonan Data Pemohon

Gambar 9 Halaman Input Permohonan Izin Pemanfaatan RTH

Gambar 9 menampilkan Halaman Input Permohonan Izin Pemanfaatan RTH, merupakan salah satu fitur utama
dalam sistem informasi pelayanan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang digunakan oleh masyarakat atau
instansi untuk mengajukan permohonan izin pe manfaatan RTH. Halaman ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu Detail
Permohonan dan Data Pemohon, yang harus dilengkapi sebelum permohonan diajukan. Pada Detail Permohonan,
pengguna harus menginputkan lokasi RTH yang diajukan melalui menu dropdown “Pilih RTH”. Pemohon juga harus
melengkapi deskripsi kegiatan, mengisi tanggal pemakaian, serta menginputkan waktu mulai dan selesai kegiatan.
Pemohon juga diminta mencantumkan jumlah peserta kegiatan dan peralatan yang akan digunakan.

Sistem juga menyediakan fitur unggah dokumen permohonan dalam bentuk PDF sebagai validitas permohonan.
Pada bagian Data Pemohon, informasi identitas pribadi seperti nama pemohon, NIK, dan nomor kontak akan terisi
secara otomatis oleh sistem berdasarkan data yang diperoleh saat registrasi akun. Dengan demikian, pemohon tidak
perlu menginput ulang identitas pribadinya. Pemohon hanya perlu melengkapi informasi tambahan berupa nama
instansi, alamat instansi, jabatan di in: serta nomor telepon instansi. Setelah seluruh data permohonan diisi
dengan benar, pemohon dapat mengajukan permintaan dengan menekan tombol “Ajukan Permohonan™. Data yang
terkirim akan masuk ke sistem untuk diverifikasi lebih lanjut oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Sidoarjo sebelum diputuskan apakah permohonan disetujui atau ditolak.

7 DASHBDARD
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Gambar 10 Halaman Input Pengaduan RTH

Gambar 10 menunjukkan Halaman Input Pengaduan RTH yang dirancang sebagai sarana bagi masyarakat untuk
menyampaikan laporan, keluhan, atau saran terkait pengelolaan RTH di Kabupaten Sidoarjo. Antarmuka halaman ini
terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu kolom Judul Pengaduan untuk menuliskan ringkasan masalah, kolom Isi
Pengaduan yang berfungsi menampung uraian detail keluhan, serta fitur Upload Lampiran yang memungkinkan
pengguna melampirkan bukti berupa gambar atau dokumen (PDF) dengan opsi lebih dari satu file. Sementara itu,
Tanggal Pengaduan akan otomatis ditampilkan oleh sistem sesuai waktu pengisian sehingga pengguna tidak perlu
menginput secara manual. Setelah seluruh data dilengkapi, pengguna dapat mengirimkan laporan melalui tombol
Kirim Pengaduan, dan sistem akan secara otomatis menyimpan serta meneruskan data tersebut kepada Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo untuk diverifikasi dan ditindaklanjuti.
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Gambar 11 Dashboard Admin
Visualisasi antarmuka pada Gambar 11 merepr ikan Dashboard Admin sebagai pusat kendali terintegrasi

yang berfungsi mengonsolidasikan seluruh data pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam satu kerangka
pemantauan digital. Melalui panel indikator di bagian atas, sistem menyajikan metrik kuantitatif secara ekspl
mencakup luas total cakupan RTH sebesar 88.550 m? dan status ketersediaan 15 fasilitas pendukung, yang krusial
bagi administrator dalam melakukan audit aset secarareal-time. Lebih lanjut, keberadaan grafik distribusi permohonan
dan pengaduan tidak sekadar menjadi ornamen visual, melainkan instrumen evaluasi untuk mengukur responsivitas
terhadap kebutuhan publik, mulai dari tahap input hingga resolusi akhir. Dengan struktur navigasi yang hierarkis,
antarmuka ini secara efektif mendukung pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making) guna
memastikan fungsi ekologis dan sosial RTH tetap terjaga secara optimal.
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Gambar 12 Halaman User Manager
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Gambar 12 menunjukkan Halaman User Manager, berfungsi untuk mengelola data pengguna. Pada halaman ini
ditampilkan daftar pengguna yang dilengkapi informasi seperti nama, email, nomor handphone, peran (role), dan
status akun. Admin bisa menambah pengguna baru, mengedit data, serta melakukan reset password. Tersedia juga
kolom pencarian untuk memudahkan menemukan data yang diinginkan.
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Gambar 13 Halaman Master Data RTH
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Gambar 13 merupakan Halaman Master Data RTH, pada halaman ini ditampilkan seluruh data Ruang Terbuka

tidak diperlukan.

jjau yang telah diinput ke dalam sistem. Admin dapat menambah, melihat, mengedit, dan menghapus data RTH yang
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Gambar 14 Halaman Master Data Fasilitas RTH

Gambar 14 menunjukkan Halaman Master Data Fasilitas RTH, menampilkan seluruh data fasilitas RTH yang telah
diinput ke dalam sistem. Pada halaman ini, admin dapat menambahkan, melihat, mengedit, dan menghapus data
fasilitas yang ada di setiap RTH. Admin juga dapat memfilter fasilitas berdasarkan lokasi RTH tertentu untuk
mempermudah pengelolaan.
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Gambar 15 Halaman Master Data Pengawas

Gambar 15 menunjukkan Halaman Master Data Pengawas RTH, pada halaman ini ditampilkan seluruh data
pengawas RTH yang telah diinput ke sistem. Admin dapat menambah data pengawas baru, mengedit, atau menghapus
data yang sudah ada. Tersedia pula fitur pencarian dan filter data untuk memudahkan pencarian data pengawas
berdasarkan nama atau lokasi RTH yang diawasi.
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Gambar 16 Halaman List Permohonan Izin dan Halaman List Pengaduan RTH

Halaman yang ditampilkan pada Gambar 16 merupakan pusat kendali admin untuk mengelola seluruh permohonan
izin pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau dari masyarakat. Di sini, admin dapat melihat daftar semua pengajuan yang
masuk. Halaman ini juga dilengkapi dengan fungsi pencarian dan filter yang memungkinkan admin untuk menemukan
data dengan cepat berdasarkan beberapa kriteria, seperti nama pemohon, nama lokasi RTH, atau status permohonan
yang sedang berjalan. Selain itu, dari halaman ini admin dapat mengakses detail lengkap dari setiap permohonan untuk
keperluan peninjauan lebih lanjut. Untuk melakukan proses verifikasi dan menentukan keputusan terhadap
permohonan, admin harus membuka terlebih dahulu halaman Detail Permohonan yang memuat informasi lengkap
dari pengajuan tersebut. Melalui halaman detail inilah admin dapat memberikan keputusan berupa persetujuan atau
penolakan. Jika permohonan disetujui, sistem akan secara otomatis menambahkan data tersebut ke dalam jadwal
pemanfaatan RTH yang dapat diakses oleh masyarakat.

Beriringan dengan fungsi tersebut terdapat Halaman List Pengaduan RTH, merupakan fitur yang digunakan admin
untuk mengelola laporan atau pengaduan masyarakat terkait kondisi maupun permasalahan pada Ruang Terbuka
Hijau. Pada halaman ini ditampilkan daftar pengaduan yang masuk lengkap dengan informasi seperti kode pengaduan,
judul pengaduan, nama pengadu, tanggal pengaduan, dan status penanganan. Admin dapat melakukan pencarian dan
pemfilteran data untuk mempermudah proses pengelolaan. Untuk memberikan respon terhadap pengaduan, admin
terlebih dahulu harus membuka Detail Pengaduan guna meninjau informasi secara lengkap. Setelah itu, admin dapat
memberikan respon awal sebagai tanggapan pertama terhadap pengaduan yang diterima, serta menyampaikan respon
tindak lanjut setelah proses penanganan dilakukan.

D. Pengujian Sistem (Testing)

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing dengan fokus pada kesesuaian input dan
output pada setiap fitur sistem [17].

D.1. Black Box Testing

Pengujian Black Box merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas sistem
tanpa harus memeriksa struktur kode programnya [22]. Fungsi utama dari metode ini adalah untuk memastikan bahwa
sistem dapat menerima masukan (input) dan memberikan keluaran (output) yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan terhadap seluruh modul utama sistem, mulai dari pengelolaan data RTH,
fasilitas, dan pengawas, hingga proses permohonan izin pemanfaatan serta pelaporan pengaduan. Penulis menguji
setiap fungsi dengan memberikan skenario input yang valid maupun tidak valid untuk melihat sejauh mana sistem
mampu memberikan respons yang tepat, termasuk dalam menangani kesalahan pengisian data. Berikut adalah hasil
Black Box Testing pada Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH:

Tabel 1. Black Box Testing

No  Fitur yang Input Output yang Diharapkan Hasil
Diuji Pengujian
1 Login Memasukkan username Sistem menampilkan dashboard sesuai Berhasil
Pengguna dan password yang benar  peran pengguna

(admin/pengawas/masyarakat/pimpinan)




Page | 15

2 Login Gagal ~ Memasukkan username Sistem menampilkan pesan “Username Berhasil
word yang salah  atau password salah™
3 Input Data Mengisi seluruh data di Data tersimpan dan muncul di daftar Berhasil
RTH form RTH dengan benar ~ RTH
4 Validasi Data Mengosongkan salah Sistem menampilkan pesan peringatan Berhasil
RTH satu kolom wajib bahwa kolom wajib harus diisi
(misalnya nama RTH)
5 Edit Data Melakukan perubahan Data berubah sesuai pembaruan Berhasil
RTH data RTH yang sudah
tersimpan
6 Hapus Data Menekan tombol hapus Data terhapus dari daftar Berhasil
RTH pada salah satu data RTH
7 Input Data Mengisi seluruh data di Data tersimpan dan muncul di daftar Berhasil
Fasilitas form data fasilitas RTH fasilitas RTH
RTH dengan benar
8 Validasi Data  Mengosongkan salah Sistem menampilkan pesan peringatan Berhasil
Fasilitas satu kolom wajib bahwa kolom wajib harus diisi
RTH (misalnya nama fasilitas)
9 Edit Data Melakukan perubahan Data berubah sesuai pembaruan Berhasil
Fasilitas data fasilitas RTH yang
RTH sudah tersimpan
10 Hapus Data Menekan tombol hapus Data terhapus dari daftar Berhasil
Fasilitas pada salah satu data
RTH : s RTH
11 Input Data si seluruh data di Data tersimpan dan muncul di daftar Berhasil
Pengawas form data Pengawas Pengawas RTH
RTH RTH dengan benar
12 Validasi Data  Mengosongkan salah Sistem menampilkan pesan peringatan Berhasil
Pengawas satu kolom wajib bahwa kolom wajib harus diisi
RTH (misalnya nama
pengawas)
13 Edit Data Melakukan perubahan Data berubah sesuai pembaruan Berhasil
Pengawas data Pengawas RTH
RTH yang sudah tersimpan
14  Hapus Data Menekan tombol hapus Data terhapus dari daftar Berhasil
Pengawas pada salah satu data
RTH Pengawas RTH
15 Input Pengguna masyarakat Data permohonan tersimpan dan muncul ~ Berhasil
Permohonan  mengajukan permohonan  di akun admin/pimpinan
Pemanfaatan  pemanfaatan RTH
RTH melalui form dan upload
surat permohonan
16 Validasi Mengosongkan salah Sistem menampilkan pesan peringatan Berhasil
Permohonan  satu kolom wajib bahwa kolom wajib harus diisi
Pemanfaatan  (misalnya tanggal
RTH pemakaian)
17  Edit Data Melakukan perubahan Data berubah sesuai pembaruan Berhasil
Permoh data Permoh
Pemanfaatan ~ Pemanfaatan RTH yang
RTH sudah tersimpan
18  Hapus Data Menekan tombol hapus Data terhapus dari daftar Berhasil
Permohonan  pada salah satu data
Pemanfaatan ~ Permohonan
RTH Pemanfaatan RTH
19 Verifikasi Admin memverifikasi Status permohonan berubah sesuai Berhasil
Permohonan  permohonan dan tindakan admin

mengubah status menjadi
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Pemanfaatan  “Disetujui” atau

RTH “Ditolak™

20 Pengaduan Pengguna mengisi form Data pengaduan tersimpan dan tampil Berhasil
RTH pengaduan dan pada halaman admin, pimpinan dan

mengirimnya pengawas

21 Validasi Mengosongkan salah Sistem menampilkan pesan peringatan Berhasil
Pengaduan satu kolom wajib bahwa kolom wajib harus diisi
RTH (misalnya isi pengaduan)

22 Edit Data Melakukan perubahan Data berubah sesuai pembaruan Berhasil
Pengaduan data Pengaduan RTH
RTH yang sudah tersimpan

23  Hapus Data Menekan tombol hapus Data terhapus dari daftar Berhasil
Pengaduan pada salah satu data
RTH Pengaduan RTH [ 26 |

24 Responawal  Admin memberikan Respon awal tersimpan dan tampil di Berhasil
Pengaduan respon awal atas halaman pengguna/masyarakat.

pengaduan yang diterima
dan mengubah status
pengaduan menjadi
“dalam progress”

25 Tindak Pengawas atau admin Respon tindaklanjut tersimpan dan Berhasil
Lanjut memberikan respon tampil di halaman
Pengaduan tindak lanjut terhadap pengguna/masyarakat,
laporan pengaduan
26 Laporan & Admin atau pimpinan Data laporan dan grafik tampil sesuai Gagal
Grafik membuka menu laporan  periode yang dipilih
permohonan/pengaduan
27  Logout Pengguna menekan Sistem kembali ke halaman login Berhasil

_ tombol logout

Tingkat Ui Keberhasilan = Eksperimen Sukses 100%
ingkat Uji Keber aman—mx o

26
Tingkat Uji Keberhasilan = 77 X 100%

Tingkat Uji Keberhasilan = 96,3 %

Pengujian Black Box Testing pada Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
dilakukan oleh penulis dengan menguji langsung seluruh fungsi utama yang terdapat dalam sistem. Pengujian sistem
melibatkan empat peran pengguna berbeda, yakni admin, pengawas, masyarakat, dan pimpinan, untuk memastikan
setiap alur proses dapat diuji i dengan hak akses masing-masing. Hal ini bertujuan untuk memverifikasi bahwa
sistem benar-benar dapat beroperasi sesuai kebutuhan pelayanan pemanfaatan RTH.

Hasil pengujian terhadap 27 skenario uji menunjukkan bahwa mayoritas fungsi sistem menghasilkan keluaran yang
sesuai dengan harapan. Dari seluruh fitur yang diuji, sebanyak 26 fitur berhasil berfungsi dengan baik, sementara satu
fitur, yaitu penyajian laporan dan grafik, mengalami kegagalan akibat kendala teknis pada proses pemfilteran data.
Dengan demikian, tingkat keberhasilan fungsionalit tem mencapai 96 3%. Secara umum, sistem telah mampu
menangani proses login dengan benar, melakukan validasi input, serta menyimpan dan memperbarui data sesuai peran
pengguna. Selain itu, alur utama seperti permohonan pemanfaatan RTH, pengaduan, verifikasi, hingga tindak lanjut
juga berjalan dengan baik, tanpa ditemukan kesalahan fungsional yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH ini telah memenuhi aspek fungsionalitas dasarnya dan siap digunakan untuk
mendukung pelayanan serta pengawasan di DLHK Kabupaten Sidoarjo.

D.2. User Acceptance Testing

Setelah memastikan fungsionalitas sistem lewat pengujian Black box, langkah berikutnya adalah melihat
bagaimana respon pengguna melalui User Acceptance Testing (UAT). Di sini, peneliti ingin memvalidasi apakah
platform pelayanan RTH yang sudah dibangun benar-benar bisa diterima dan memudahkan masyarakat. Pengujian ini
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melibatkan 10 orang responden yang bersentuhan langsung dengan alur pelayanan di DLHK Sidoarjo. Responden
diminta untuk menguji sistem secara langsung, termasuk menelusuri menu dan mencoba fitur pengaduan, kemudian
memberikan umpan balik yang objektif berdasarkan pengalaman mereka. Fokus utamanya adalah memastikan bahwa
sistem tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mudah dan nyaman digunakan oleh masyarakat.

Selanjutnya, seluruh umpan balik dari responden diukur dengan menggunakan skala Likert. Untuk menghindari
jawaban yang netral atau tidak tegas, peneliti memilih rentang nilai 1 hingga 4. Dengan demikian, setiap responden
diarahkan untuk memberikan penilaian yang jelas dan tegas terhadap kinerja sistem. Angka 1 digunakan untuk
mewakili rasa tidak setuju yang paling rendah, sementara angka 4 menunjukkan tingkat kepuasan atau persetujuan
tertinggi. Adapun detail dari pembobotan nilai tersebut dapat dilihat pada rincian berikut:

Tabel 2 User Acceptance Testing

Jumlah Pertanyaan

Responden T 7 7 5 5

1 4 4 4 3 4

2 4 4 4 4 4

3 4 3 3 3 3

4 3 3 3 3 4

5 4 4 4 4 4

6 3 4 3 4 4

7 4 4 4 4 4

3 3 4 4 4 4

9 4 4 4 3 4

10 3 3 3 3 3

Jumlah 36 37 36 35 38
Total Nilai 182
Nilai Maks 200
Pr t. 91%
Total Nilai

User Acceptance Testing = ———————x 100%

Nilai Maks
182
User Acceptance Testing = 200 X 100% = 91%

Berdasarkan hasil UAT yang melibatkan 10 responden, diperoleh total nilai sebesar 182 dari nilai maksimum 200.
Pengujian dilakukan menggunakan lima butir pertanyaan dengan skala Likert 14, di mana nilai 1 menunjukkan
tingkat ketidaksetujuan terendah dan nilai 4 menunjukkan tingkat persetujuan tertinggi. Penggunaan skala genap ini
bertujuan untuk menghindari pilihan netral sehingga penilaian responden dapat mencerminkan tingkat penerimaan
sistem secara lebih objektif. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi pelayanan pemanfaatan RTH mencapai 91%. Persentase tersebut mengindikasikan bahwa sistem memiliki
tingkat penerimaan yang sangat tinggi, baik dari aspek kemudahan penggunaan, kejelasan fitur, maupun kenyamanan
dalam mendukung proses pelayanan di DLHK Sidoarjo, schingga sistem dinilai layak untuk diimplementasikan
sebagai media pelayanan berbasis web.

E. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem digunakan, meliputi perbaikan kesalahan, penyesuaian terhadap
perubahan kebutuhan, serta pengembangan fitur lanjutan guna mendukung pelayanan pemanfaatan RTH secara
berkelanjutan.
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VIL. SIMPULAN

Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) berbasis web ini dikembangkan sebagai
solusi atas permasalahan pelayanan pemanfaatan RTH di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK)
Kabupaten Sidoarjo. Sebelumnya, proses pelayanan masih dilakukan secara manual, belum terintegrasi, serta kurang
mendukung transparansi. Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya proses perizinan dan pengelolaan
pengaduan, serta menyulitkan pihak terkait dalam melakukan pemantauan dan evaluasi. Pengembangan sistem ini
menggunakan metode Waterfall yang mencakup tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian fungsional dengan metode Black Box
Testing dan User Acceptance Testing (UAT) yang menggunakan kuesioner. Hasil pengujian Black Box Testing pada
27 skenario uji menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 96,3%, yang menandakan bahwa sebagian besar fungsi
sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan. Selain itu, hasil UAT yang melibatkan 10 responden
dengan 5 indikator penilaian menunjukkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 91%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sistem diterima dengan baik oleh pengguna. Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi tersebut, Sistem
Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH berbasis web ini dinilai mampu mengatasi permasalahan pelayanan
pemanfaatan RTH di DLHK Kabupaten Sidoarjo. Sistem ini dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
transparansi pelayanan, serta mempermudah pengelolaan data, pemantauan, dan proses pengambilan keputusan. Oleh
karena itu, sistem ini layak untuk diterapkan sebagai sarana pendukung pelayanan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau
di Kabupaten Sidoarjo.
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